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ABSTRAK 

 

Perkembangan teknologi otomasi industri menuntut adanya sistem monitoring yang 

terintegrasi agar proses pengawasan dan pengendalian berjalan lebih efisien. Di bengkel 

listrik Politeknik Negeri Jakarta, sistem pendingin dan Air Handling Unit (AHU) masih 

beroperasi terpisah tanpa pemantauan terpusat, sehingga menyulitkan operator dalam 

memantau kondisi secara real-time dan memperlambat penanganan gangguan. Penelitian 

ini bertujuan merancang dan mengimplementasikan Supervisory Control and Data 

Acquisition (SCADA) sebagai monitoring terpusat pada sistem pendingin dan AHU. 

Perancangan dilakukan dengan mengembangkan SCADA pada perangkat lunak Vijeo 

Citect, pengaturan komunikasi data menggunakan protokol Modbus TCP/IP, serta 

konfigurasi tagging parameter suhu, kelembapan, dan aktuator. Pengujian dilakukan 

dengan membandingkan nilai sensor di HMI plant dan SCADA, analisis trend, dan serta 

pengujian  alarm dan database sebagai histori alarm. Hasil pengujian nilai HMI dengan 

SCADA  menunjukkan nilai parameter bernilai sama sehingga telah terbukti bahwa  

SCADA sebagai monitoring berjalan akurat. Fitur trend juga mampu merekam data secara 

historis dengan baik. Fitur alarm serta database yang ditambahkan pada sistem SCADA 

juga dapat aktif sesuai fungsi. Dengan implementasi ini, proses monitoring menjadi 

terpusat, lebih responsif, dan mendukung efisiensi serta keandalan operasional sistem 

HVAC. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi prototipe pembelajaran bagi mahasiswa 

maupun solusi praktis yang dapat diadaptasi pada skala industri dengan pengembangan 

fungsi kontrol jarak jauh, keamanan akses, dan penyimpanan data tren. Dengan demikian, 

SCADA terbukti relevan untuk meningkatkan efektivitas dalam pemantauan secara 

terpusat untuk plant  sistem pendingin dan AHU. 

 

Kata kunci: Air Handling Unit (AHU), HVAC, SCADA, Modbus TCP/IP, Monitoring, 

SCADA, Sistem Pendingin 

  



 
 

vii 
Politeknik Negeri Jakarta 

ABSTRACT 

The development of industrial automation technology requires an integrated monitoring 

system so that the monitoring and control processes run more efficiently. At the electrical 

workshop of the Jakarta State Polytechnic, the cooling system and Air Handling Unit 

(AHU) still operate separately without centralized monitoring, making it difficult for 

operators to monitor conditions in real-time and slowing down the resolution of issues. 

This study aims to design and implement Supervisory Control and Data Acquisition 

(SCADA) as a centralized monitoring system for the cooling system and AHU. The design 

was developed using SCADA software Vijeo Citect, with data communication configured 

using the Modbus TCP/IP protocol, and parameter tagging for temperature, humidity, and 

actuators. Testing was conducted by comparing sensor values on the plant HMI and 

SCADA, analyzing trends, and testing alarms and the database as alarm history. Test 

results comparing HMI values with SCADA showed identical parameter values, thus 

proving that the SCADA system functions accurately as a monitoring tool. The trend feature 

is also capable of recording historical data effectively. The alarm feature and database 

added to the SCADA system also function as intended. With this implementation, the 

monitoring process becomes centralized, more responsive, and supports operational 

efficiency and reliability of the HVAC system. This research is expected to serve as a 

learning prototype for students and a practical solution that can be adapted to an industrial 

scale with the development of remote control functions, access security, and trend data 

storage. Thus, SCADA has proven to be relevant for improving the effectiveness of 

centralized monitoring for cooling systems and AHU plants. 

 

Keywords: Air Handling Unit (AHU), HVAC, SCADA, Modbus TCP/IP, Monitoring, 

SCADA, Cooling System 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Seiring dengan pesatnya perkembangan teknologi otomasi industri, muncul 

kebutuhan untuk memonitoring kedua sistem tersebut agar dapat dipantau secara 

terpusat dan lebih efisien. Salah satu solusi yang dapat digunakan adalah dengan 

mengimplentasikan sistem Supervisory Control and Data Acquisition (SCADA). 

Sistem SCADA merupakan sistem yang dapat digunakan untuk mengumpulkan 

data dari berbagai perangkat untuk kebutuhan monitoring secara real time (Lenni, 

Fajar, & Rizki, 2025). SCADA banyak digunakan di sektor industri seperti 

manufaktur, energi ataupun pengolohan air karena kemampuannya dalam 

meningkatkan efisiensi pada pengoperasian sistem (Annuru & Bangsa, 2025). 

Dengan adanya sistem SCADA, proses pengambilan dan monitoring data dapat 

dilakukan lebih cepat karena data ditampilkan secara real-time dan terstruktur. 

Kemampuan sistem ini dalam mendeteksi gangguan secara dini juga membantu 

mengurangi potensi kerusakan dan downtime pada proses industri. 

Di bengkel listrik terdapat sebuah plant sistem pendingin dan sistem Air 

Handling Unit (AHU) yang beroperasi secara terpisah sebagai miniatur 

pembelajaran sistem pendinginan gedung. Kedua sistem tersebut masih 

menggunakan jaringan lokal pada masing-masing plant sehingga tidak terintegrasi 

pada satu sistem monitoring. Hal ini menyebabkan proses monitoring masih 

dilakukan secara terpisah, sehingga kurang efisien dan menyulitkan dalam hal 

pemantauan kondisi secara keseluruhan. Selain itu, tidak adanya sistem pemantauan 

terpusat menyebabkan keterlambatan dalam merespon jika terjadi gangguan atau 

penurunan kinerja pada salah satu sistem. Oleh sebab itu, perlu adanya sistem 

SCADA sebagai monitoring untuk kedua sistem sekaligus.  

Penelitian yang terdahulu telah mengembangkan sistem SCADA pada 

sistem distribusi listrik di PT. XYZ (Mahesa, Prasetya, & Ma’rup, 2024). Penelitian 

tersebut merancang sistem SCADA dengan fungsi sebagai control sistem 

kelistrikan, monitoring status peralatan sistem, serta membaca perameter 
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kelistrikan yang ada. Sistem ini memiliki peralatan cloudbox di SCADA sehingga 

pengendalian serta pemantauan dapat dilakukan dari jarak jauh. Di lain sisi, penulis 

akan melakukan penelitian dengan implementasi SCADA pada sistem yang 

berbeda. Dalam penelitian ini, sistem SCADA akan digunakan untuk me-

monitoring dua sistem HVAC agar pemantauan dapat lebih efisien.  

1.2.Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka permasalahan yang 

dapat dirumuskan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana merancang sistem SCADA yang dapat mengintegrasikan 

monitoring sistem pendingin dan AHU secara terpusat? 

2. Bagaimana proses implementasi SCADA untuk membaca dan menampilkan 

parameter suhu, kelembapan, dan status aktuator secara real time? 

3. Bagaimana kinerja sistem SCADA dalam mencatat dan menampilkan data trend 

parameter proses secara akurat? 

4. Bagaimana kemampuan sistem SCADA dalam mencatat dan menyimpan histori 

alarm ke dalam database (data logger alarm)? 

1.3.Tujuan 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dijabarkan, terdapat tujuan dari 

dilakukannya pada penelitian ini, adapun tujuannya yaitu: 

1. Merancang dan mengembangkan sistem SCADA yang mampu memantau 

sistem pendingin dan AHU dalam satu tampilan monitoring terpusat. 

2. Mengimplementasikan komunikasi SCADA menggunakan protokol Modbus 

TCP/IP untuk pembacaan parameter suhu, kelembapan, dan status aktuator. 

3. Menguji keakuratan pembacaan parameter antara HMI Plant dan SCADA serta 

kemampuan sistem menampilkan data trend. 

4. Menerapkan dan menguji fitur data logger alarm pada SCADA untuk mencatat 

histori kejadian alarm ke dalam database. 
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1.4.Luaran 

Terdapat beberapa luaran yang ingin dicapai dalam tugas akhir ini, adapun 

berbagai luaran diantaranya yaitu: 

1. Membuat sistem SCADA yang mampu memonitoring dengan menampilkan 

parameter, status sistem, trend dan database alarm pada sistem pendingin 

dan AHU secara terpusat menggunakan protokol komukinasi Modbus 

TCP/IP. 

2. Menghasilkan jurnal terkait penelitian. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

• Sistem SCADA berhasil dirancang dan diimplementasikan untuk monitoring 

pada dua plant, yaitu sistem pendingin dan AHU, yang sebelumnya berjalan 

secara terpisah. Hal ini mempermudah proses pemantauan kondisi kerja sistem 

secara terpusat dan real-time. 

• Hasil pengujian parameter parameter pada sistem AHU dan pendingin 

menunjukkan bahwa nilai pembacaan sensor yang ditampilkan di SCADA 

sesuai dengan data di HMI Plant, tanpa adanya perbedaan nilai sama sekali. 

Hal ini menunjukkan bahwa SCADA dapat memonitoring parameter secara 

baik. 

• Analisis tren data menunjukkan bahwa SCADA mampu merekam, 

menampilkan, dan memantau kondisi suhu, kelembapan, serta kemiringan 

damper secara stabil, tanpa fluktuasi signifikan. .  

• Implementasi SCADA memberikan dampak positif terhadap kecepatan deteksi 

gangguan, keterpaduan data monitoring, serta efisiensi pengendalian sistem 

HVAC secara keseluruhan. Hal ini membuktikan bahwa SCADA dapat 

diandalkan sebagai solusi monitoring terpusat pada sistem pendingin dan AHU 

di lingkungan pembelajaran atau industri. 

5.2. Saran 

• Pengembangan fitur SCADA: Disarankan untuk menambahkan fitur alarm 

yang lebih detail, histori trend yang lebih panjang, serta perekaman data 

parameter ke database untuk mendukung analisis serta audit performa sistem. 

• Peningkatan keamanan akses: Implementasikan pengaturan hak akses user 

SCADA yang lebih beragam serta lebih ketat, agar perubahan setpoint atau 

kontrol manual hanya dapat dilakukan oleh operator yang berwenang. 

• Penambahan Fungsi Kontrol di SCADA: Implementasikan PLC yang 

terhubung dengan HMI-SCADA agar dapat mengendalikan keseluruhan sistem 

pendingin dan AHU. 
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